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ALAMN JUDUL 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik pembiayaan murabahah di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta 

secara garis besar terdiri dari pemohon mengajukan syarat – syarat yang 

telah ditentukan ke bagian pembiayaan guna ditindaklanjuti oleh surveyor. 

Kemudian surveyor melakukan analisa terhadap calon anggota yang akan 

melakukan pembiayaan. Tahap selanjutnya setelah dilakukan survey adalah 

diadakan rapat komite dan apabila hasilnya diterima akan dilanjutkan 

dengan pengadaan barang kemudian dilakukan erah terima barang dan dan 

yang terakhir adalah pelaksanaan akad murabahah. 

2. Strategi dalam meningkatkan competitive advantage dengan 

mempertimbangkan faktor internal dan eksternal yaitu strategi SO 

mengembangkan produk dan menerapkan sistem jemput bola. Strategi ST 

yaitu mempertahankan kualitas dan meningkatkan pelayanan. Strategi WO 

yaitu perluasan jaringan dan memberikan Pelatihan/Seminar untuk 

meningkatkan kompetensi pegawai. Strategi WT yaitu meningkatkan 

pemahaman dan memberikan edukasi kepada masyarakat serta 

mengutamakan penguasaan wilayah di sekitar BMT agar mampu bersaing 

dengan kompetitor. 
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B. Saran 

Setelah melalui penelitian yang dilakukan di BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta, Kecamatan Kota Gede, Kota Yogyakarta, maka penulis 

memberikan saran-saran dalam upaya memajukan BMT tersebut antara lain:  

1. Bagi BMT BIF Yogyakarta 

a. Memperbaiki beberapa kondisi yang dianggap sebagai kekurangan oleh 

lembaga yaitu kurangnya sosialisasi yang dilakukan BMT, kurangnya 

penguasaan wilayah serta permasalahan Sumber Daya Insani maupun 

lembaga BMT Bina Ihsanul Fikri secara keseluruhan.  

b. Memaksimalkan segala potensi yang dimiliki oleh lembaga, berupa 

lingkungan yang potensial, sumberdaya manusia yang unggul dan 

sumberdaya lainnya, demi tetap menjadi lembaga BMT terbesar dan 

terbaik di Kota Yogyakarta. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mengutamakan sosialisasi kepada masyarakat dan melakukan perluasan 

jaringan. 

c. Memasukkan alternative strategi pengembangan BMT yang telah 

peneliti lakukan, kedalam program pengembangan strategi yang ada di 

BMT Bina Ihsanul Fikri. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik atau akan meneliti 

lebih dalam mengenai strategi BMT, diharapkan penelitian dapat 

digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 


